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iPrngantar 


Cerita Ini merupakan ke.tanju.tan dari 
cerita "UENEBUS VOSA". Anda ma^lh akan ber¬ 
jumpa dengan tokoh-tokoh dalam cerita "Me¬ 
nebuk VoAa" dl ramping tentunya tokoh-tokoh 
baru yang bermunculan. 

Bagaimana Jalannya cerita ”TERBENTUR 
NASIB" Ini? Baiklah anda baca Aaja. Tidak 
perlu banyak komentar. 

PENERBIT. 


B ASKARA terkekeh menterta wakan sahabatnya 
itu Celanya, "Apa sebaonya orang-orang ma¬ 
cam itu kau pikirkan? Mereka orang sinting. 
Mampus tak ada yang menangisi, kalau hidup tiada gu¬ 
na." 

"Hemm, seenakmu sendiri engkau bicara. Apakah 
engkau lupa mereka pernah menolong Slamet hingga 
masih hidup sampai sekarang?" 

"Ya. Namun apa yang mereka lakukan hanya seca¬ 
ra kebetulan. Bukankah kecerobohan Rukma Buntara 
dan Ndara Menggung waktu itu, bisa menyebabkan Sla¬ 
met terbunuh mati akibat penyaluran tenaga sakti tan¬ 
pa aturan itu? Untung waktu itu ibarat kertas masih 
putih bersih. Secara kebetulan, tenaga sakti yang me¬ 
reka salurkan dapat menolong Slamet. Nah, kalau su¬ 
dah begitu, apa yang harus kita sayangkan?" 

"Engkau benar. Kendati begitu masih saja timbul 
perasaanku yang tidak tega. Ah, apa yang harus aku la¬ 
kukan?" 

Tiba-tiba Baskara teringat, Jirn Cing Cing Goling 
menguasai Aji Pameling. Wajahnya cerah dan bibirnya 
tersenyum, lalu menganjurkan. 


"Apakah tiaax lebih baik engkau melerai mereka 
dengan Aji Pameiingmu?" 

Jim Cing Cing Goling tersenyum. Lalu, "Biarlah a- 
ku coba." 
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Kakek ini 'terkenal sebagai orang cerdik. Maka da¬ 
lam melerai mereka dengan Aji Pameling ini, pertama- 
tama berbisik kepada Ndara Menggung, "Hai Ndara 
Menggung, ternyata engkau memang sakti. Aku Rukma 
Buntara mengaku kalah." 

Ndara Menggung yang mendengar suara itu, mendu¬ 
ga kalau yang ia dengar, benar-benar pengakuan kalah 
dari Rukma Buntara. Tanpa pikir lagi ia menghentikan 
gerakannya, lalu berjingkrakkan sambil berteriak, "Aku 
menang... aku yang sakti... ." 

"Buk!" tiba-tiba tubuh Ndara Menggung terpental 
cukup jauh oleh pukulan Rukma Buntara. Tubuh kakek 
kerdil itu terbanting di atas tanah. Dari mulutnya 
mengalir darah merah, karena menderita luka dalam pa¬ 
rah sekali. 


Tetapi Rukma Buntara belum puas. Ia mengham¬ 
piri lawannya, dengan maksud mengetahui keadaan Nda¬ 
ra Menggung, sudah mati atau masih hidup. Kalau su¬ 
dah mati ya sukur, tetapi kalau masih hidup, ia merasa 
belum puas'kalamana kakek kerdil itu belum mengakui 
kekalahannya. 


Rukma Buntara membungkuk dengan maksud mem¬ 
peroleh kepastian. Tetapi tiba-tiba Ndara Menggung 
menggerakkan dua tangannya, dan menggunakan sisa te¬ 
naganya, mencekik Rukma Buntara 


Kakek tinggi besar itu kaget dan kelabakan. Da¬ 
lam keadaan tidak terduga ini, Rukma Buntara menjadi 
lupa keadaan. Lehernya yang tercekik menyebabkan su- 


"Buk!” Tiba-tiba tabah Mafia Menggung terpental 
cakap jauh oleh pukulan Rukma Buntafia. Tabuh ka¬ 
kek ke/idil itu tenbantbig di ataA tanah. 
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lit bernapas. Kemudian menggunakan dua tangannya pu¬ 
la ia membalas mencekik Ndara Menggung. 

Jim Cing Cing Goling dan Baskara kaget setengah 
mati. Mereka tidak menduga, maksud baiknya malah ber 
akibat seperti itu. Maksud Jim Cing Cing Goling tadi, 
sesudah mengirimkan Aji Pamelingnya kepada Ndara 
Menggung segera disusul dengan mengirimkan suara ke 
Rukma Buntara. Celakanya begitu mendengar Jaisikan, 
Ndara Menggung menjadi lengah. Pukulan Rukma Bunta- 
, ra tidak dihindari dan luka parah. 


Baskara dan Jim Cing Cing Goling cepat melesat 
ke arah Rukma Buntara dan Ndara Menggung, dengan 
maksud untuk menolong. Akan tetapi sayang, sudah ter¬ 
lambat. Cengkeraman jari tangan masing-masing yang 
mencekik leher itu mengandung tenaga sakti tingkat 
tinggi. Akibatnya leher masing-masing bedepotan da¬ 
rah, Karena jari-jari tangan tersebut telah masuk ke 
dalam leher, dan masing-masing terluka parah. Tidak 
mungkin dua orang kakek ini bisa ditolong, tanpa dipe¬ 
roleh obat mujarab dari dewa. 

Jim Cing Cing Goling menghela napas dalam. Di- 
am-diam ia menyesal sekali, bahwa aKibat perbuatan¬ 
nya, dua orang ini harus mati sia-sia, berkelahi mati - 
matian berebut tulang kosong. 

Baskara membungkuk dan memeriksa. Tidak lama. 
Kemudian ia mengangkat kepalanya, memandang Jim 
Cing Cing Goling sambil berkata, "Mereka tak mungkin 
hidup lagi. Urat leher sudah putus dan menembus teng- 
gorakan. Ah, tidak pernah aku duga sedikitpun, dua o- 
rang ini harus mengalami nasib menyedihkan." 
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"ya." Jim Cing Cing Goling mendesah. "Dan akulah 
yang berdosa. Akulah yang menyebabkan dua orang ini 
mati." 

"Heh-heh-heh," Baskara tiba-tiba terkekeh, lalu 
mencela, "Engkau berubah macam anak cengeng. Manu¬ 
sia hidup, kemudian mati, sudah meruoakan takdir Tu¬ 
han. Karena hanya Dia yang berhak atas hidup dan irafflffi 
n ya manusia. Sudahlah, yang sudah mati mengapa ha¬ 
rus kita sesalkan? Kita tadi bermaksud baik. Engkau 
mengirimkan Aji Pameling dengan maksud agar dapat 
melerai mereka yang berkeiani. Kalau sekarang be’ aki¬ 
bat lain, bukan salahmu." 

Jim Cing Cing Goling mengheia napas panjang. Ra- 
gaihianapun ia menjadi sedih, karena sedikit banyak 
Ndara Menggung salah seorang sahabatnya. Dan kenda¬ 
ti sinting, tetapi jujur dan tidak pernah membuat keo- 
natan dan mengacau masyarakat. 

"Sudahlah. Mari segera kita urus mayat dua orang 
ifti, kita kubur, agar tidak menjadi mangsa binatang bu¬ 
as." Baskara menganjurkan. 

Jim Cing Cing Goling mengangguk tanpa membuka 
mulut. Kemudian mencari tempat lapang dinaungi po¬ 
hon, untuk membuat liang lahat guna mengubur dua o- 
rang itu. 

Mereka tidak mempunyai aiat rnaupun senjata. Te¬ 
tapi i mereka merupakan orang-orang sa«ti. Karena 
itu kendati hanya menggunakan potongan kayu, mereka 
dapat menggali tanah cepat sekali seperti dibantu cang¬ 
kul. 

Kuburan itu diberi tanda batu. Jim Cing Cing Go¬ 
ling yang menggunakan jari tangannya untuk menulis 
pada permukaan batu itu. Tulisan dengan huruf Jawa 
itu dalam Bahasa Indonesia kira-kira, "Vt Atn-itah dua 
otang tokoh -iaktt Sampat Mega atta-6 Ndata Meng- 
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jung c-ci'i Rakma Suntaza mati Sampyuh dalam pe.zke.la- 
hicui, dalam luaha dapat dikebut sebagai pe.me.nang. 
Sebuah contoh bubuk yang tidak patut ditizu oleh 
Aiapapun." Kemudian di bawah tulisan itu, diberi tan¬ 
dai nama Jim Cing Cing Goling dan Baskara alias' Si 
Bongkok. 

"Heh-heh-heh," Baskara terkekeh. 

"Mengapa engkau terkekeh?" tegur Jim Cing Cing 
Goling. 

"Karena geli." 

"Apa yang membuat engkau geli?" 

"Polah tingkah dua orang yang sudah kita kubur ini. 
Bertahun-tahun lamanya setiap ketemu, mereka selalu 
berkelahi. Masing-masing ingin disebut sebagai peme¬ 
nang, tetapi akhirnya mereka mampus bersama-sama." 

"Itu sebagai gambaran, bahwa manusia hidup di 
dunia inr kadang kala menjadi lupa daratan kalau tak 
mau sadar diri. Bukankah bukan hanya dua orang itu sa¬ 
ja yang bertingkah polah macam itu? 1 

"Maksudmu?" 

"Bukti banyak sekali! Kendati dalamobentuk lain. 
Manusia yang tidak sadar diri selalu membanggakan 
diri dan selalu ingin mengungguli yang lain. Yang suka 
menyombongkan diri, merasa besar, merasa kuasa, mer¬ 
asa paling pandai dan sebagainya, 'Jdara Menggung dan 
Rukma Buntara ini sebagai pengejawantahannya." 

"Heh-heh-heh, kalau semua manusia harus baik, 
mana mungkin? Kata orang manusia hidup di dunia ini 
ibarat badut-badut yang beraksi dalam panggung. Seba¬ 
gai badut, tentu saja polah tingkahnya aneka macam, 
dan banyak yang menggelikan pula." 


"Engkau benar. Itu pula sebabnya manusia di dunia 
ini harus selalu sadar diri. Agar tidak tergoda oleh naf¬ 
su-nafsu kurang patut seperti yang diwakili Ndara 
Menggung dan Rukma Buntara ini, hingga orang meng¬ 
enal sebagai manusia sinting." 

"Sudahlah, mereka sekarang telah mati. Lebih tepat 
kiranya sekarang kita meluangkan waktu sekejap, berdoa 
dan mohon kepada Tuhan, agar dosa dan kesalahan mere¬ 
ka selama masih hidup dapat diampuni. Dan arwah me¬ 
reka dapat diterima di sisi Tuhan." 

"Engkau benar. Yang sudah mati, kurang patut ki¬ 
ranya kita ungkat perbuatannya yang kurang patut. Ka¬ 
sihan. Sudah mati masih juga dibicarakan orang." 

Agak lama juga mereka berdoa dalam usaha untuk 
memintakan ampun atas dosa Ndara Menggung dan 
Rukma Buntara selama masih hidup. 

Hari telah sore. Sinar matahari yang merah tak ku¬ 
asa lagi memberi penerangan di rimbun daun hutan. Bu¬ 
rung berkicau ramai di dekat sarang, setelah seharian 
mencari makan. Anak-anak burung di dalam sarang me¬ 
nyambut hadirnya induk dengan rintihan lapar. 


"Hem," Jim Cing Cing Goling bedesah. "Kemana 
sajakah engkau selama ini?" 

"Gelandangan, heh-heh-heh," sahut Baskara. "Habis, 
sudah sejak lama aku tak punya rumah dari keluarga. 
Hidup ini penuh dengan irama gelandangan. Mau apa la¬ 
gi? Bertahun-tahun aku dapat hidup tenteram di Muria. 
Namun, kemudian harus lari terbirit-hirit agar tidak 
mampus oleh peluru meriam raja Mataram. Sama pula 
dengan engkau dan juga yang lain." 

"Itulah nasib. Lalu, siapa yang dapat engkau temui 
selama ini selain aku?" 



- 13 - 


- 12 - 


"Sesungguhnya di usia tuaku sekarang ini lebih e- 
nak bergelandangan tanpa ada yang mengganggu gugat. 
Habis, kalau dulu aku punya isteri dan anak, tentu aku 
terikat kewajiban sebagai suami dan ayah." 

Jim Cing Cing Goling mengerutkan alis mendengar 
ucapan si Bongkok ini. Ia tidak setuju dengan pendapat 
segila ini, yang menganggap bergelandangan lebih enak 
dibanding punya keluarga. Di kala sehat wal afiat 'me¬ 
mang belum terasa keringkihan manusia hidup di dunia 
ini. Tetapi kalau sudah terlenlang di pembaringan dan 
tak dapat mencukupi kebutuhan diri sendiri, orang baru 
merasa betapa memerlukan kehadiran orang lain untuk 
merawat dan meiayani. Bahwa bagaimanapun, mem¬ 
punyai keluarga lebih bahagia daripada hidup seorang 
diri dan bergelandangan. 

Dirinya sendiri, sekarang dapat merasakan betapa 
bahagia dan tenteram hatinya, hidup serumah dengan 
Limaran dan anak cucunya, kebahagiaan dan ketente¬ 
raman hidup itu, kendati telah dilalui puluhan tahun, 
belum pernah dirasakan sebelum dapat bertemu dengan 
Limaran. 

"Itu hak pribadimu dengan pendapatmu macam itu. 
Tetapi menurui penaapatku, bagaimanapun masih leDih 
menyenangkan bagi orang yang mempunyai keluarga." 

"Heh-heh-heh, karena tak dapat melihat tengkuk¬ 
mu sendiri, engkau bisa bicara seperti itu. Bukankah an¬ 
tara aku dan engkau ini setali tiga uang?" 

"Dulu memang begitu. Tetapi sekarang tidak!" 

Baskara tertawa bekatakan, geli! Lalu ejeknya, "A- 
pakah engkau sudah linglung?" 

"Apa alasanmu mengatakan aku linglung?" 

"Kalau tidak linglung tentu sudah gemblung! Ha-ha- 
hSa,'. hu-hu-hu, di saat engkau masih muda dan gagah, 
engkau tidak pernah memikirkan untuk kawin dan ber¬ 


Te»bentur 5 


keluarga. Tetapi sekarang, setelah engkau pikun, sudah 
hampir masuk kuburi, malah kawin? Lalu siapa isterimu? 
Peri atau'wewe gombel?" 

"Kurang ajar!" Karena aku disebut orang dengan 
nama Jim Cing Cing Goling, lalu beristeri peri atau we- 
we?" 

"Heh-heh-heh, jangan tersinggung sobat..Kita . su¬ 
dah sama-sama pikun. Adakah kegunaan kawin lagi?" 

"Siapa bilang aku kawin?" 

"Engkau sendiri. Engkau bilang lebih menyenang¬ 
kan bagi orang yang mempunyai keluarga dibanding ge¬ 
landangan. Apakah itu tidak berarti engkau kawin?" 

"Tidak. Aku tidak kawin. Akan tetapi aku ketemu 
dengan adikku, yang sudah puluhan tahun lamanya ber¬ 
pisah. Setelah aku bertemu dengan adikku itu, tiba-tiba 
saja aku merasakan betapa menyenangkan mempunyai 
keluarga. Lebih iagi jika engkau tahu,, engkau akan ka¬ 
get berbareng gembira. Ternyata Mariam telah menjadi 
menantunya pula." 

"Hai! Mariam anak Ali ngumar? Benarkah itu? Dia 
bisa sembuh dari penyakit gilanya?" 

"Hush! Mariam tidak pernah gila, tetapi hanya ter¬ 
guncang jiwanya akibat pengkhianatan Swara Manis. Se¬ 
karang Mariam hidup bahagia sebagai menantu adikku 
Limaran." 

"Ah, di mana dia sekarang tertempat tinggal? Aku 
sudah kangen sekali. Dulu sejak kecil aku yang menga¬ 
suh Mariam, bersama-sama Prayoga dan Sarini. Ah ah, 
kalau Mariam hidup bahagia, akupun ikut merasa baha¬ 
gia." 

"Nah, dengan begitu, engkaupun merasa perlu ada¬ 
nya keluarga?" 
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"Huh! Siapa bilang? Aku hanya kepengin ketemu 
karena k&ngen. Sesudah hilang rasa kangenku, lebih e- 
nak aku pergi lagi dan bergelandangan. O ya, lalu ke 
manakah jago kita?' 

'Siapa jagomu itu?" 

"Siapa lagi kalau bukan si bocah bandel bernama 
Slamet itu. Kendati dia anak Swara Manis yang dulu 
pernah berkhianat terhadap Mariam, tetapi ternyata bo¬ 
cah itu menjadi bintang penolong kita. Hingga Prayoga 
terhindar malapetaka, justeru oleh jasanya pula." 

"Hemm, dia hidup bahagia dengan Untari tak jauh 
dari Ungaran. Dia malah sudah punya anak pula." 

"Huwaduh, Mariam sudah punya cucu? Kalau Mari¬ 
am sudah punya cucu, berarti aku bisa disebut sudah 
punya cicit. Sebab kendati Mariam bukan anakku sendi-' 
ri, tetapi sejak kecil aku yang mengasuh dan merawat 
seperti kepada anakku sendiri." 

'Dan tahukah kemana maksud tujuanku sekarang 

ini?" 

"Mana aku tahu? Engkau belum menceritakan." 

"Heh-heh-heh," 3im Cing Cing Goling ketawa. "Ke¬ 
pergianku sekarang ini justeru akan mengunjungi Slamet 
dan isterinya, mengabarkan' tentang keinginan Mariarr.." 

"Aku ikut. Aku kepengin ketemu dia. Dia bocah 
yang tabah. Bocah gemblengan. Bocah jujur, berpribadi 
luhur, dan pandai menghormati orang tua. Ah, jika ter¬ 
ingat akan sikapku waktu itu, sebenarnya aku merasa 
malu." 

"Heh-heh-heh, itulah upahmu, sebagai orang ber- 
angasan dan kurang sabar. Sekarang engkau baru me¬ 
nyesal sesudah terlanjur." 


"Habis, kalau memang sudah wataknya, apa harus 
kulakbkianu?" 

"Seharusnya engkau dapat mawas diri. Dengan begi¬ 
tu, dapat merasakan kekurangan dan kesalahannya. I- 
ngatlah bahwa perjalanan hidup manusia ini, ibarat per¬ 
jalanan air di sungai." 

"Ha-ha-ha, mengapa perjalanan hidup manusia eng- 
kau.'Samakan dengan perjalanan air di sungai?" 

"Hem, ketahuilah sobat, hidup yang sudah kita la¬ 
lui tidak mungkin dapat kita lalui kembali. Karena kita 
dirampok oleh umur. Kita pernah muda, tetapi tidak 
mungkin kita dapat kembali muda lagi. Itu tidak beda¬ 
nya dengan perjalanan air di sungai. Air itu mengalir 
terus dan tidak pernah kembali lagi ke sumbernya." 

"Ah, engkau benar." 

"Itulah! 3ika manusia hidup ini mau berfalsafah se¬ 
cara mudah tentang perjalanan air di sungai, kita akan 
dapat berkaca diri. Hingga dalam menempatkan diri se¬ 
bagai manusia hidup ini, tidak sampai tersesat di jalan. 
Manusia mati perlu meninggalkan nama yang baik. Te¬ 
tapi kita tidak perlu berbangga diri dengan nama sendi¬ 
ri. Sebab manusia yang bangga akan nama sendiri, akan 
bisa tergelincir dan sesat jalan." 

"Wah wah agaknya engkau sekarang menjadi sok 
tahu. Sesungguhnya aku memang ingin menjadi orang 
sabar. Tetapi sayangnya, sulit aku terapkan. Malah ka¬ 
dang-kadang kesukaanku yang ugal-ugalanpun sering 
menghantui sehingga sulit kucegah." 

"Kalau memang mau berusaha, mengapa tidak bisa? 
Sadarlah bahwa hidup manusia ini sejak bayi, selalu ber¬ 
hadapan dengan kesulitan, di samping pula sudah harus 
disiplin." 

"Kentut!! Engkau memberi petunjuk yang menyesat¬ 
kan." 
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"Dengarlah dulu, jangan mengejek. Lupakah engkau 
bahwa bayi itu dimandikan, diberi susu oleh ibu, diberi 
makan secara teratur? Nah, hal-hal yang teratur itu 
perwujudan dari disiplin. Sejak bayi dilatih agar kelak 
kemudian hari mengenal aturan yang ada. Sesuatu yang 
diatur, tentu saja membawa akibat kesulitan. Benar a- 
pa tidak?" 

"Ah, kau benar." 

"Itulah sebabnya manusia ini harus disiplin, karena 
sepanjang hidupnya berhadapan dengan kesulitan, untuk 
dapat mempertahankan hidupnya. Seseorang yang tak 
mau berhadapan dengan kesulitan tidak mungidn dapat 
hidup secara layak. Karena itu untuk dapat mengurangi 
watakmu yang berangasan, engkau harus banyak mawas 
diri. Di saat menjelang tidur, pergunakan waktu barang 
sebentar untuk mawas diri. Apakah perjalanan hidupmu 
sepanjang hari sudah benar, atau salah. Apakah masih 
berangasan, apakah sudah dapat bersabar." 

"Ah, kalau bersabar terus, bukankah akan selalu di¬ 
hina dan diejek orang?" 

"Tentu saja ada batasnya dan mengingat keadaan. 
Sabar bukan berarti takut dan kalah. Sebaliknya orang 
berangasan dan kurang sabaran, bisa berhadapan de¬ 
ngan bahaya. Salah-salah perbuatannya bisa keliru dan 
merugikan diri sendiri." 

'Sudahlah, engkau bicara tak ada habisnya. Mari se¬ 
karang kita berangkat. Aku ingin ketemu dengan anak 
Mariam, si bocah jujur bernama Slamet." 

Jim Cing Cing Goling tersenyum. Kemudian mere¬ 
ka melangkah pergi meninggalkan hutan itu. 

"O ya, apakah engkau pernah bertemu dengan Kilat 
Buwana?" tanya Baskara tiba-tiba. 

Jim Cing, Cing Goling teFsenyum, bertanya, "Be¬ 
lum. Ada apa dengan dia?" 


"Secara tak sengaja beberapa tahun lalu, aku berte¬ 
mu dia." 

'Di mana?" 

"Heh-heh-heh, sekarang giliran engkau yang tidak 
sabaran." 

Jim Cing Cing Goling ketawa diperolok Baskara. 
Katanya, "Baiklah! Berceritalah dan aku mendengarkan." 

"Beberapa tahun lau, sesudah aku lari meninggal¬ 
kan Muria seorang diri, aku bertemu dengan Kilat Buwa 
na di hutan Krendowahono." 

Baskara berhenti, memandang sahabatnya sekilas, 
lalu meneruskan, "Aku tegur dia mengapa menyem¬ 
bunyikan diri dan lupa kewajiban, setelah menyerahkan 
pimpinan kepada Prayoga. Akibatnya Muria berantakan 
dan sekarang semua orang cerai-berai." 

"Tetapi apa jawabnya? Dia mengemukakan alasan 
bahwa setelah pimpinan diserahkan kepada Prayoga diri¬ 
nya bebas dari semua tanggung-jawab.Karena itu sam¬ 
bil menunggu ajal, dia beralasan ingin hidup bertenang 
diri di tempat asing. Kilat Buwana mengemukakan tak 
ingin diganggu lagi segala persoalan keluarga maupun 
perjuangan menentang Mataram." 

Baskara berhenti lagi dan membasahi bibirnya 
dengan lidah. Kemudian, "Tetapi ketika aku beritahu 
bahwa Ladrang Kuning meninggal mendadak, dia kaget. 
Namun hanya sekilas, kembali tenang, menghela napas 
pendek, jawabnya. Manusia hidup rnesti mati. Diajeng 
Rasa Wulan dapat mati tanpa penderitaan, tanpa sakit 
justeru bagus sekali. Berarti dia memperoleh ampun da¬ 
ri Tuhan. Terus terang akupun menginginkan dapat ma¬ 
ti seperti dia. Tetapi mengapa aku ini sulit mati?" 

Untuk beberapa jenak lamanya dua orang itu ber¬ 
diam diri. Agaknya dua orang kakek ini terpengaruh ju¬ 
ga oleh ucapan Kilat Buwana itu. 
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"Ya," Jim Cing Cing Goling mendesah. "Kiranya a- 
kupun berharap dapat mati tanpa sakit dan penderitaan 
seperti Ladrang Kuning itu. Dengan mati tanpa sakit 
berarti tidak merepotkan orang yang merawat." 

"Engkau benar. Akupurv jjadi terpengaruh juga." Bas- 
kara mengangguk. "Kemudian, ketika aku ceritakan 
tentang cucunya, Slamet, yang jantan, gagah perkasa 
dan menyelamatkan Prayoga dari bahaya, dia mengang¬ 
guk-angguk. Katanya, ya aku bersyukur kepada Tuhan 
bahwa anak Mariam dapat bertabiat dan berbuat seper¬ 
ti itu. Kendati lahirnya di dunia ini tidak diharapkan, 
dan menghancurkan hati dan perasaanku, ya, semuanya 
sudah terlanjur. Manusia tak dapat berbuat . apa-apa*, 
dan tak dapat melawan takdir. Mudah-mudahan, ketu¬ 
runanku menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan 
negara. Sejarah hidup kurang aik yang dialami Mariam, 
biarlah dia sendiri yang mengalami." 

Baskara menghela napas pendek, lalu terusnya, 
"Tetapi sungguh sayang, dia menolak memberi tahu di 
mana bertempat tinggal, dan tidak ingin pula bertemu 
dengan cucunya." 

'Dan sekarang, dia sudah tidak mungkin lagi dapat 
menemui cucu maupun cicitnya." 

"Lho, mengapa?" Baskara kaget. "Apakah tetap ti¬ 
dak mau menemui cucu dan anaknya? 

"Bukan begitu. Tetapi Kilat Buwana sudah almar¬ 
hum." 

"Hai, benarkah !tu ?" 

"Apakah aku ingin main-main?' 

"Lalu, dari siapakah engkau tahu dia sudah mening¬ 
gal?" 

"Aku sudah pernah berjiarah ke makamnya, atas 
petun;uk muridnya terakhir." 


"Oh, siapakah murid Kilat Buwana yang terakhir 
itu?" 

"Tidak lain suami Mariam, dan kemenakanku." 

"Akh, kalau begitu sekali tepuk dua lalat." 

"Kok bisa begitu." 

"Tentu saja! Sudah mendapat ilmu kepandaian, ma¬ 
sih memperoleh anaknya pula." 

"Heh-heh-heh, engkau iri?" 

Baskara tidak menjawab dan hanya terkekeh, hing¬ 
ga dua orang itu ketawa terpingkal-pingkal. 

"Engkau harus bisa menjadi besanku." kata Jim 
Cing Cing Goling. 

"Kentut! kapan aku punya anak?" 

"Baru saja engkau bilang, Mariam tidak bedanya 
cucumu sendiri, sekarang sudah berkata lain." 

"Heh-heh-heh, aku sampai lupa. Berilah aku maaf, 
kakek besan." 

Dua orang kakek itu ketawa lagi, seakan mereka 
geli. Merupakan orang-orang yang tak pernah kawin 
dan berkeluarga, sekarang merasa mempunyai ketu¬ 
runan. 

Tetapi memang ada nasihat dari orang-orang pan¬ 
dai. Yang dapat disebut orang tuanya, bukan monopoli 
yang disebut ayah dan ibu kandung. Ada tiga macam 
tingkatan sebagai orang tua sejati. Pertama, orang tua 
yang menyebabkan lahir di dunia, biasa disebut sebagai 
ayah dan ibu kandung. Kedua, orang tua yang mengang¬ 
kat sebagai ana}<. Kendati tidak menjadi sarana lahir, 
tetapi orang tua itu melindungi, merawat dan mencu¬ 
kupi kebutuhannya. Karena itu, anak yang diangkat ha- 
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kat harus mengakui setulus hati bahwa ayah dan ibu 
angkatnya itu juga orang tuanya sejati. Anak yang sam¬ 
pai melupakan orang tua angkatnya ini dikutuk Tuhan, 
karena mengingkari kewajibannya. Sedang yang ketiga, 
dalam kebiasaan disebut ayah dan ibu tiri. Kendati a- 
yah dan ibu tiri, kalau memang sejak kecil dilindungi, 
dirawat dan dicukupi kebutuhannya, itu bukan ayah dan 
ibu tiri lagi, tetapi juga merupakan orang tuanya sejati. 
Sebaliknya si orang tua yang disebut ayah dan ibu tiri 
itupun harus secara lahir dan batin mengakui sebagai a- 
nak kandung. 

Memang manusia di dunia ini bermacam-macam 
watak dan sifat. Banyak terjadi di dunia ini, manusia 
yang khilaf berbuat terkutuk kepada anak sendiri. G- 
rang tua semacam itu berarti tidak dapat menempat¬ 
kan dirinya sebagai orang tua yang patut dihormati dan 
dihargai. Orang tua macam itu terkutuk. Tidak dapat 
disebut sebagai orang tua yang patut menjadi contoh 
dan rtauladan bagi keturunannya. 

Hadirnya dua orang kakek itu disambut hangat oleh 
Slamet dan Untari. Ternyata Untari melahirkan anak 
perempuan yang mungil dan cantik, berumur sekitar 22 
bulan. Anak kecil itu takut kepada Jim Cing Cing Go- 
ling maupun Baskara yang belum pernah dikenal. Hing¬ 
ga Untari terpaksa membawa anaknya menyingkir, agar 
Rara Inten berhenti menangis. 

"Heh-heh-heh, engkau yang membuat Inten ketakut¬ 
an." Baskara berolok. 

"Mengapa aku?" Jim Cing Cing Goling heran. 

"Sebab engkau seperti domba bangkokan. Jenggotmu 
putih dan panjang bisa untuk tali gantungan." 

"Ha-ha-ha," Jim Cing Cmg Goling ketawa beka- 
kakan. "Bukan aku yang membuat dia takut, tetapi ma¬ 
lah engkau." 
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"Engkau cari-cari saja." 

"Tidak cari-cari. Yang jelas Inten takut punukmu 
yang besar itu." 

"Uah, punukku ini?" Baskara mengusap punuknya 
yang besar seperti punuk lembu. "Heh-heh-heh, tetap 
kalau dia tahu kegunaannya, dia akan senang." 

"Untuk apa?" 

"Dia bisa duduk di atasnya." 

Meledak ketawa mereka, dan Slamet pun terping¬ 
kal-pingkal. Untari yang mendengar suara mereka yang 
bergelak-gelak, tertarik. Ia datang dan t»ertanya, "Apa 
yang kalian tertawakan?" 

Slamet cepat menyahut, "Anu, kakek Baskara bi¬ 
lang, Inten menangis karena takut jenggot kakek Go¬ 
ling yang putih dan panjang, etapi kakek Goling mei . 
balas, bahwa Inten takut kepada punuk kakek Baskara. 
Lalu kakek Baskara berkata, punuknya mempunyai kegu¬ 
naan. Inten bisa duduk di atasnya dan empuk." 

Untari ketawa cekikian. Rara Inten yang belum 
mengerti arti pembicaraan mereka, menggerakkan ta¬ 
ngannya yang kecil berusaha membungkam mulut ibunya. 
Tetapi Untari dan anaknya tidak berani mendekat Jim 
Cing Cing Goling maupun Baskara, kuatir Inten me¬ 
nangis lagi, 

"Tentunya engkau kaget aku dapat dagang bersanr 
kakekmu Baskara ini." Jim Cing Cing Goling memulai. 
"Bukankah begitu?" 

"Ya. Kaget berbareng gembira. Karena sejak Miria 
diserbu Mataram, baru kali ini aku ketemu.' Slamet 
menganggpk. 

"Ke mana sajakah kakek selama ini?" tanya Untari. 
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"Bergelandangan menurutkan langkah kaki, heh-heh- 
hieh. Habis, aku tidak punya tempat tinggal," sahut Bas- 
kara sambil ketawa. 

"Aku ketemu si Bongkok ini, di saat sedang men¬ 
jadi botoh." 

"Uah, kakek sekarang gemar menyambung jago?" 
tanya Slamet. 

"Bukan jago, tetapi orang." sahut Jim Cing Cing 
Goling. "Dan yang berkelahi, Ndara Menggung dan 
Rukma Buntara." 

"Ah, orang tua yang menolong aku ketika itu?" Sla¬ 
met berjingkrak. "Di mana mereka sekarang?" 

"Sabarlah;. Biar kakekmu Baskara bercerita." 

Slamet kaget berbareng getun, mendengar penutur¬ 
an Baskara. Bagaimanapun Ndara Menggung maupun 
Rukma Buntara merupakan penolongnya, dan dirinya 
merasa belum pernah dapat membalas budi. 

Masih seg^r dalam ingatannya, peristiwa mendebar¬ 
kan di saat dirinya mendapat hukuman para pejuang 
Muria, harus membunuh diri dengan melompat ke da¬ 
lam jurang. Dan ia belum lupa pula, oleh pertolongan 
dua kakek itu dirinya tidak mati, malah mendapat ban¬ 
tuan hawa sakti hingga dalam waktu singkat keadaan 
dirinya beroba^ menjadi sakti. ( Baca : "Menebus Dosa") 

Kemudian ia teringat pula sebabnya memiliki golok 
pusaka Mustika Bumi, yang dapat dipergunakan menye¬ 
lamatkan Prayoga dari mala petaka. Golok itu pemberi¬ 
an Ndara Menggung, sebagai hasilnya mencuri di sa¬ 
rang Surogendilo. 

Akan tetapi sebaliknya ia merasa heran pula, 
mengapa dua kakek itu setiap kali bertemu selalu ber¬ 


kelahi, dan dua-duanya ingin disebut sebagai pemenang. 
Kemudian berakibat merekamati sampyuh. 

"Semuanya sudah terjadi sesuai kehendak Tuhan." 
Jim Cing Cing goling menghibur. "Ingat budi kebaikan 
dari orang lain memang baik. Asal saja engkau' jangan 
menjadi bangga dan menyombongkan budi baikmu kepa¬ 
da orang lain. Sebab apabila engkau sampai berbuat ma¬ 
cam itu, berarti budi baikmu itu kau berikan secara ti¬ 
dak ikhlas. Engkau masih mengharapkan balasan. Pada¬ 
hal apa yang disebut hutang budi itu, bukan seperti se¬ 
seorang meminjam uang dan harus mengembalikan kepa¬ 
da si pemberi hutang. Tidak! Seseorang yang membe¬ 
rikan budi baik, tidak mengharapkan balasan. Malah o- 
ang itu merasa gembira dan secara ikhlas, dapat mem¬ 
beri sekedar pertolongannya kepada orang yang me¬ 
mang membutuhkan." 

Jim Cing Cing Goling berhenti, mengelus-elus jeng¬ 
got kemudian meneruskan, "Apa harus dikata justeru 
dua orang itu memang berwatak aneh. Dan kematian 
mereka itu justeru malah menolong." 

"Aku tak tahu maksud kakek," ujar Untari. "Menga¬ 
pa justeru malah menolong?" 

"Ya. Selama ini mereka selalu menderita. Akibat 
setiap detik dikejar perasaan dan pikiran untuk menangj- 
untuk mengalahkan lawannya. Bertahun-tahun mereka 
selalu berkelahi dan ingin menang. Namun keinginan 
mereka itu tak kunjung datang karena kesaktian mere¬ 
ka berimbang. Tetapi justeru oleh kematian mereka 
itu, mereka malah tertolong, terbebas dari nafsu untuk 
menang." 

"Kakek benar." Slamet mendukung. "Pada kenyata¬ 
annya dua kakek itu memang selalu berkelahi dan ber¬ 
hantam setiap ketemu. Ketika itu aku sampai pusing 
dalam usahaku melerai, tetapi tak pernah berhasil. Aku 
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dapat menunda perkelahian mereka oleh tipu muslihat. 
Tetapi apabila sedikit saja aku salah bicara, jiwaku sen¬ 
diri terancam." 

Untuk sejenak me r eka berdiam diri. Kemudian Sla- 
met bertanya kepada Baskara, "Apakah selama kakek 
mengembara, dapat bertemu dengan ayahku, ibu Marsih 
maupun adikku Rukmini?" 

Baskara menghela napas lalu menggeleng. Jawab¬ 
nya, "Aku menjadi heran sendiri. Ketika itu Swara Ma¬ 
nis telah memberi ancar-ancar begitu jelas. Tetapi se¬ 
telah aku menjelajah Dieng, tak juga dapat bertemu." 

"Mungkinkah mereka telah pindah tempat?" Slamet 
bertanya-tanya. Kendati dirinya sekarang telah beru- 
mah-tangga, merasa rindu pula kepada ayahnya itu. 
Dan kendati oleh perbuatan ayahnya, ibunya, Mariam 
menderita. Bagaimanapun Swara Manis adalah ayahnya. 
Yang menjadi perantara dirinya lahir dan hidup di 
dunia ini. Sebagai seorang anak, pantas menghargai dan 
menghormati perbuatannya yang keliru. 

"Hemm, sesungguhnya aku merasa rindu kepada a- 
yah, ibu' maupun adikku." Slamet berkata lagi. "Hanya 
kesempatan yang belum ada, karena Untari hamil dan 
sekarang mempunyai anak yang masih kecil. Tetapi ka¬ 
lau kakek Baskara saja sulit mencari dan menemukan, 
apakah aku giampu?" 

"Heh-heh-heh, engkau jangan merendah diri." Bas¬ 
kara terkekeh dan memberi nasihat. "Benar aku lebih 
tua. Benar aku sudah kakek-kakek. Akan tetapi apabila 
bicara tentang ilmu kesaktian, tingkatku masih jauh di 
bawah tingkatmu." 

"Benar! Di dunia ini sulit mencari seorang muda 
berilmu tinggi seperti engkau." Jim Cing Cing Goling 
menyambung. "Dan bicara tentang ayah, sesungguhnya 
bukan Swara Manis seorang yang pantas kau sebut a- 
yahmu." 
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"Ih... apa sebabnya?? Slamet kaget. 

Untari yang baru keluar dari bilik setelah menidur¬ 
kan Rara Inten juga kaget dan menyambung, "Apakah 
yang kakek maksud ayah dan ibuku?" 

"Itu sudah jelas. Karena Prayoga dan Sarini adalah 
mertua Slamet. Yang aku maksud, adalah orang lain. 
Tetapi mempunyai hubungan erat sekali dengan sua¬ 
mimu ini." 

"Kakek rrtaksudkan, ibuku Mariam?" 

"Benar! Tuhan telah menolong memberi kesadaran 
kepada ibumu, dan sekarang ibumu hidup bahagia di 
samping seorang suami yang bertanggung-jawab." 


Ah, Tuhan Maha Besar. Aku bersyukur dan berteri¬ 
ma kasih kepada-MU, ya Tuhan. Lalu di manakah ibu 
sekarang bertempat tinggal?" 

Sekarang berdiam di Pajang. Mariam kawin de- 
ngan Teguh Limaran, seorang kemenakanku." 


"Ahhh... Teguh Limaran?" Untari kaget. "Berumah 
di Pajang?" 

ling " Mengapa ep g kau kaget?" tanya Jim Cing Cing Go- 

"Kakek. Terus terang saja aku bertanya. Apakah 
orang bernama Teguh Limaran itu bukan anak kakek 
senairi?" 

Bagaimana engkau bisa menduga begitu?" Jim 
Cing Cing Goling kaget, heraniberbareng kikuk. 

kmkek sendiri yang sudah membuka rahasia. Dulu 
kakek bernama Teguh Timbul. Kemudian berhubungan 
oengan seorang perempuan bernama Limaran yang beru 
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mah di Pajang. Menilik dari nama Teguh Limaran, ten¬ 
tu mempunyai hubungan dengan perjalanan hidup kakek 
sendiri." 

"Ah, uh, jadi engkau pernah kawin dan punya anak?" 
Baskara masih belum percaya. 

3im Cing Cing Goling tak dapat menyembunyikan 
rahasianya lagi, justeru dirinya sendiri pula yang per¬ 
nah menceritakan kepada Slamet dan Untari. Kemudian 
sekarang, Jim Cing Cing Goling tak dapat menutupi ra¬ 
hasianya lagi, terpaksa menuturkan jalan hidupnya ke¬ 
tika masih muda kepada Baskara. Kakek bongkok ini 
berkali-kali menghela napas, namun tidak berusaha 
mencela, karena perjalanan hidup manusia ini saling 
kait dengan suratan takdir. 


"Heh-heh-heh, sekarang aku tahu mengapa selama 
ini engkau bisa disebut sebagai orang misterius." Baska¬ 
ra berkata. "Tetapi aku mengucapkan selamat'sahabat¬ 
ku, ternyata di hari tua engkau dapat bertemu dengan 
isteri dan anakmu. Berbeda dengan aku ini. Aku seba¬ 
tang kara dan tak tahu, apa yang harus aku alami kala- 
mana aku dipanggil Tuhan, melewati sakit cukup lama." 

"Kakek $ak perlu kuatir." Untari menghibur. "Sudah 
menjadi kewajibanku dan kewajiban kakang Slamet un¬ 
tuk merawat engkau di hari tua." 

"Mengapa bisa begitu?" 

"Karena ketika ayah dan ibuku masih bocah, eng¬ 
kaulah yang merawat dan melayani kebutuhannya. A- 
yah dan ibu tak pernah melupakan kebaikan hatimu ke¬ 
tika masih di Muria." 


"Benar!" sambung Slamet. "Aku dan Untari pernah 
berharap. Betapa bahgia hidupku ini, apabila kakek ber¬ 
dua sedia hidup bersama kami." 

"Heh-heh-heh, terima kasih. Mudah-mudahan Tuhan 
mengabulkan permohonanmu. Bukankah begitu, sahabat¬ 
ku." 


"Ya. Tetapi aku berharap agar engkau mau me¬ 
nolong aku, merahasiakan sejarah hidupku ini, baik ke¬ 
pada Mariam'maupun kepada Teguh Limaran." 

"Ahh, mengapa begitu?" Baskara heran. "Apakah 
salahnya engkau berterus-terang, memang engkaulah 
ayah kandung Teguh Limaran?" 

"Maksudmu memang baik, akan tetapi juga tidak 
gampang." Lalu Jim Cing Cing Goling membeberkan a- 
lasannya, mengapa dirinya menutupi rahasia pribadinya 
itu, dengan menyebutkan dirinya sebagai abang Lima¬ 
ran dan Teguh Limaran diakui sebagai kemenakan. 

Akhirnya mereka semua mengerti dan dapat mene¬ 
rima alasan Jim Cing Cing Goling, dan sedia meraha¬ 
siakan semua itu. 

Slamet bahagia sekali mendengar ibunya sekarang 
sembuh dan malah kawin dengan Teguh Limaran. De¬ 
mikian pula Untari, justeru ayahnya Prayoga sudah la¬ 
ma sekali mengharapkan dapat bertemu dengan Mariam .- 
Kalau hal ini didengar oleh ayahnya, tentu akan mem¬ 
buat ayahnya gembira dan bersyukur. 

Perasaan bahagia yang memenuhi dada suami-isteri 
ini bertambah lagi, setelah mendengar maksud Jim 
Cing Cing Goling mengajak ke Pajang, bertemu dengan 
Mariam dan keluarganya. 
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"Tetapi, bagaimanakah dengan kesediaan dan janji 
kakek Goling kepada kami?" tanya Untari kemudian. 

"Yang kau maksudkan, soal apa?" tanya Jim Cing 
Cing Goling. 

"Tentang kesediaan kakek akan menggembleng a- 
nakku, sesudah masanya kelak." 

"Tentu saja tak berubah. Tentunya engkau kuatir, 
karena sekarang aku mempunyai cucu? Ketahuilah bah¬ 
wa anakmu amat beruntung. Di samping ada aku, juga 
ada kakekmu Baskara, yang dapat ikut menggembleng." 

"Ah ah... mengapa aku?" sahut Baskara. "Kendati 
muda, Slamet lebih sakti dibanding aku, sebagai kakek 
jerangasan ini." 

"Hemm, engkau masih berani berpura-pura lagi di 
depanku? Heh-heh-heh! Segala gerak-gerikmu tak mung¬ 
kin lolos dari pengamatanku. Sekarang kakekmu Baska¬ 
ra ini dapat meyakinkan ilmu pukulan sakti bernama 
Bald Srewu. Hemm, pukulan ini hebatnya bukan main. 
Gerakannya cepat sekali, dan pukulan bertubi-tubi ber¬ 
tenaga amat kuat disertai angin dahsyat. Kendati 
pukulan tak menyentuh lawan, tetapi hawa pukulannya 
saja sudah dapat melukai lawan. Di samping itu, kakek¬ 
mu yang bongkok ini masih mempunyai ilmu simpanan 
yang sakti. Ilmu tersebut merupakan, Aji Kekebalan, 
bernama K^bo Landoh. Seseorang yang dapat meyakini 
Aji Kebo Land h tersebut, takkan terluka lagi oleh sen¬ 
jata." 

"Ah, engkau membuka rahasia orang." Baskara tak 
dapat membantah. 

"Jika kakek Baskara tak keberatan, aku juga ingin 
agar Rara Inten kelak mendapat gemblengan kakek. 
Maukah engkau, kek?" Untan merajuk. 
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"Ya, akupun mengharapkan bantuan kakek Baskara." 
Slamet menyambung. "Agar anakku kelak menjilma se¬ 
bagai seorang perempuan sakti mandraguna, berguna ba¬ 
gi rakyat dan bangsanya." 

"Ya ya, kalau memang kau butuhkan akupun tak 
keberatan. Tetapi ketahuilah bahwa aku ini manusia 
yang sulit diatur, di samping berangasan pula." 

"Kami tidak akan mengikat kebebasan kakek." 

"Bagus! Aku sedia membantu kakekmu Goling men¬ 
didik anakmu." 

"O ya," kata Jim Cing Cing Goling. "Sudah lama 
engkau bei gelandangan menurutkan hati. Tentunya eng¬ 
kau tahu keadaan kerajaan Mataram sekarang ini, se¬ 
sudah Sultan Agung wafat dan digantikan oleh putera 
nya, yang bergelar Sunan Amangkurat?" 

"Han?a sedikit yang kutahu," sahut Baskara. "Raja 
baru itu memindahkan kraton Karta ke Plered. Di sam¬ 
ping itu, Sunan Amangkurat juga telah menjalin kerjasa- 
ma dan perdamaian dengan Kumpeni Belanda." 

"Ah!"- Jim Cing Cing Goling terkejut. "Hal itu ti¬ 
dak mungkin dilakukan oleh Sultan Agung almarhum, 
yang gigih melawan Kumpeni. Terbukti dengan peng¬ 
erahan pasukan ke Betawi waktu itu. Kendati penyer¬ 
buannya itu tak berhasil, tetapi sudah merupakan bukti 
bahwa Sultan Agung tidak menginginkan Kumpeni Be¬ 
landa bercokol di tanah air kita ini." 


"Ya, memang banyak orang yang sayang terhadap 
sikan Sunan Amangkurat. Tetapi apa harus, dikata, jus- 
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teru dialah yang berkuasa di Mataram. Dan agaknya-ra¬ 
ja juga tahu, banyak orang tidak setuju kepada tin¬ 
dakannya. Akibatnya raja menjajdi curiga kepada orang 
sekelilingnya. Lalu banyak ponggawa Mataram 'yang 
dipecat." 


"Ahh, kalau keadaan seperti ini terjadi pada saat 
kita melakukan perlawanan kepada Mataram, tentu 
menguntungkan kita," ujar Slamet. "Akan tetapi kita se¬ 
karang sudah tidak bernafsu untuk bangkit dan mela¬ 
wan Mataram. Kita tidak ingin mengorbankan nyawa 
sia-sia untuk kedua kalinya." 

"Engkau benar! Tetapi perjuangan kita waktu itu, 
bukan untuk kepentingan pribadi melainkan didorong o- 
leh rasa wajib membela Pati." 3im Cing Cing Goling 
menerangkan. "Bukankah begitu, Baskara?" 

"Benar! Ketika itu antara kakekmu Kilat Buwana 
dan oeberapa sahabatnya yang lain mempunyai pendapat 
sama. Mataram serakah! Mataram tidak mau menghor¬ 
mati kedaulatan Pati, sebagai bumi perdikan pening¬ 
galan Penjawi." 

"Cobalah engkau terangkan yang jelas." Untari me¬ 
minta. "Aku memang pernah mendengar cerita ayah 
dan ibu, tetapi masih kurang memuaskan." 

"Sesuai dengan sejarah yang ada, kedudukan Mata¬ 
ram dan Pati sama. Semuanya .merupakan hadiah Sul¬ 
tan Hadiwijayam raja Pajang. Bumi Pati dihadiahkan 
kepada Penjawi, sedang Mataram dihadiahkan kepada 
Pemanahan. Sedikit perbedaannya oleh perkembangan 
keadaan. Mataram di bawah pimpinan Panembahan 
Senopati dapat (mengalahkan Pangeran Pangiri, satu-sa¬ 
tunya keturunan Demak yang menggantikan Sultan Ha- 
diwijaya. Hingga kemudian Panembahan Senopati menja¬ 


di raja, tetapi kedudukan Pati masih tetap sebagai Ka¬ 
dipaten." 

Baskara berhenti, membasahi kerongkongan dengan 
wedang jahe, kemudian meneruskan, "Kalau saja Mata¬ 
ram tidak memusuhi Pati, sudah tentu kita tidak meng¬ 
angkat senjata dan berperang. Sebaliknya pihak Pati ju¬ 
ga tidak akan mencampuri urusan Mataram dengan pa¬ 
ra Bupati yang memberontak. Ternyata kemudian Ma¬ 
taram jauh lebih kuat daripada kita. Kendati kita ber¬ 
juang sepenuh tenaga, akhirnya kita berantakan." 

"Ya, waktu itu kita haya bermodal tekad dan ke¬ 
beranian tanpa memperhitungkan kekuatan," sambung 
Jim Cing Cing Goling. "Sebagai akibatnya kita hanya 
membuang tenaga dan pikiran yang sia-sia. Malah ba¬ 
nyak mengorbankan rakyat tak berdosa. Akan tetapi ka¬ 
lau saja ketika itu kakekmu Kilat Buwana tidak melibat¬ 
kan diri dalam permusuhan, kiranya orang-orang tua 
macam aku dan kakekmu Baskara ini tidak akan ikut 
dalam permusuhan itu." 

"Mengapa bisa begitu?" tanya Slamet. 

"Kakekmu Kilat Buwana memang disegani oleh ka¬ 
wan dan lawan, termasuk diriku ini!" 3im Cing Cing Go¬ 
ling menerangkan. "Sebabnya tidak lain, karena ka-. 
kekmu dikenal orang sebagai seorang tokoh yang jujur, 
jantan dan perwira. Begitu kakekmu minta bantuan, 
semua orang segera mengiakan tidak memperhitungkan 
lagi untung dan rugi. Namun setelah secara tiba-tiba 
kakekmu menghilang sesudah menyerahkan pimpinan ke¬ 
pada ayahmu Prayoga, perjuangan itu menjadi padam 
sendirinya setelah Muria diserbu Mataram. Kalau saja 
masih dipimpin kakekmu, mungkin keadaan akan lain. 

Diam-diam Slamet dan Untari bangga mendengar 
keterangan ini. Ternyata kakeknya seorang tokoh yang 
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Baskara berhenti, me.mba.Aah.-L kerongkongan dengan 
wedang jahe, kemudian meneruskan, "Kalau saja Ma¬ 
taram tidak memuluki Vati, sudah tentu kita tidak 
mengangkat senjata dan berperang . 


sulit dicari tandingannya. Pengaruhnya kuat sekali, 
sehingga sahabat-sahabatnya sedia mengorbankan jiwa 
dan raga untuk membantu tanpa kenal pamrih pribadi. 

"Begitulah yang terjadi sesungguhnya." Jirr Cing 
Cing Goling menyambung. "Dan ayahmu Prayoga juga 
tokoh sakti mandraguna, jujur, jantan dan perwira. A- 
kan tetapi dibanding dengan kakekmu, pengaruhnya be¬ 
lum seberapa." 

Jim Cing Cing Goling'berpaling ke arah Baskara, 
lalu berlanya, "Lalau apa yang diperbuat Sunan Amang- 
kurat sesudah^ mencurigai dan memecat banyak pong- 
gawa?" 

"Sungguh menyedihkan," sahut Baskara. "Tindakan 
SuDan Amangkurat tak hanya berhenti dengan pemecat¬ 
an^ tetapi juga diikuti pembunuhan." 

"Ah..." Untari berseru tertahan. "Mengapa raja 
sampai berbuat sekejam itu?" 

"Bisa jadi tindakan raja itu karena kuatir sikap 
dan tindakannya ditentang oleh orang sekelilingnya. Ka¬ 
rena sikap Sunan Amangkurat memang bertentangan 
dengan sikap Sultan Agung yang gigih menghadapi Be¬ 
landa." Baskara mengemukakan dugaannya. "Ini terbuk¬ 
ti dengan tindakannya yang menyusul, menyuruh . seca¬ 
rang ponggawa untuk membunuh adiknya sendiri, Pang¬ 
eran Alit." 

"Ahh... kepada adik sendiri tega?" Untari kaget 
berbareng heran. "Aku sungguh heran. Mengapa kepada 
adik sendiri tega membunuh?" 

"Itulah pengaruh nafsu manusia ini, kalamana tidak 
pandai mengendalikan." Tim Cing Cing Goling memberi 
nasihat. 
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Sambil mengusap-usap jenggotnya yang putih bagai 
perak, kakek ni meneruskan, "Dalam usahanya memper¬ 
tahankan kekuasaannya, Sunan Amangkurat menjadi lu¬ 
pa diri. Tidak perduli saudara sendiri, kalau perlu harus 
disingkirkan pula. Sesungguhnya peristiwa semacam ini 
bukan monopoli Sunan Amangkurat. Sejarah telah mem¬ 
buktikan, dalam usaha raja mempertahankan kedudukan 
dan kekuasaannya, menggunakan tangan besi dan mela¬ 
kukan pembunuhan.". 

"Ah, itu kejam. Itu tidak baik dan berdosa kepada 
Tuhan." Untari mencela. 

"Hemm, semua itu dengan alasan macam apapun, 
rtidak ada sebutan lain kecuali kejam." Slamet me- 
fnyahut. 

"Heh-heh-heh, engkau akan kaget kalau aku terus¬ 
kan ceritaku." Baskara terkekeh, kemudian berkata, 
"Sunan Amangkurat masih belum reda kemarahannya, 
setelah berhasil membunuh mati Pangeran • Alit. Ia la¬ 
lu menuduh kepada para Alim Ulama Islam, bahwa me¬ 
reka itu telah menghasut Pangeran Alit agar tidak tun¬ 
duk kepada raja. Karena ^itu Sunan Amangkurat segera 
memerintahkan ponggawa untuk menangkap para liama 
Islam. Mereka dikumpulkan di laun-alun, kemudian di¬ 
bantai." 

"Kejam! Keji!" seru Untari. 

Cerita Baskara yang mengisahkan dibunuh matinya 
para Ulama Islam oleh Sunan Amangkurat ini, membu¬ 
at mereka berdiam diri, terharu, sedih penasaran berba¬ 
reng marah. Tetapi apa harus dikata, justeru raja ber¬ 
kuasa. Kalau saja peristiwa semacam ini terjadi bebera¬ 
pa tahun lalu, tentu mereka tak dapat berdiam diri. 
Tidak perduli kepada keselamatan sendiri, tentu 'beru¬ 


saha menyingkirkan raja yang kejam seperti itu. 

Esok pagi mereka berangkat menuju Pajang. Dan 
Rara Inten ikut pula, dalam gendongan ibunya. 


Mereka ingin secepatnya dapat mencapai Pajang. 
Karena itu mereka lewat jalan pintas, menerobos hutan 
belantara. Mereka tidak ingin bentrok dengan siapapun. 
Slamet dan Untari sudah terlalu rindu kepada ibunya. 
Perasannya macam itu sudah tak dapat dibendung. Ka¬ 
lau saja dapat terbangi rasanya ingin terbang. Tetapi 
karena manusia ini bukan burung, maka harapan itu ti¬ 
dak mungkin- terwujud. 

Pertemuan tidak terduga itu mendatangkan banjir 
air mata, tetapi air mata kebahagiaan. Slamet, Untari 
dan Rara Inten dipeluk dan diciumi bergantian oleh Ma- 
riam. Sebagai seorang ibu, hati dan perasaan Mariam ti¬ 
dak keruan. Karena tidak oertanggung-jawab terhadap 
anak sendiri yang dikandungkan dilahirkan. 

Semua yang hadir amat terharu. Limaran tak kua¬ 
sa membendung air matanya, ikut menangis. Sedang 
Jim Cing Cing Goling, Baskara dan Tfc'guh Limaran sa¬ 
ling pandang, tanpa membuka mulut. 

Setelah perasaan rindu antara Slamet dengan Ma¬ 
ria n telah terobati, Jim Cing Cing Gofing berkata, "A- 
ku akan imembuka rahasia, dengarlah baik-baik." 

Limaran yang kuatir kalau Jim Cing Cing Goling a- 
kan membuka rahasia pribadinya, cepat bertanya, "Ra¬ 
hasia siapa?" 

"Heh-heh-heh, tentu saja rahasia orang lain," sa- 
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hutnya. "Rahasia yang mempunyai hubungan langsung 
dengan Mariam dan Slamet." 

"Mariam kaget. Lalu, "Uwa, engkau jangan meng¬ 
ada-ada." 

"Siapa yang ingin mengada-ada? Rahasia yang a- 
kan kubuka ini justeru untuk kepentinganmu sendiri. 
Hem, aku ingin bertanya kepadamu. Apakah engkau su¬ 
dah tahu tempat tinggal ayahmu 7 " 


"Ayahku? Ya, sudah lama sekali aku tak pernah da¬ 
pat bertemu. Ya, sejak ayah tak mau mengakui diriku 
sebagaj anaknya. Hemm, dulu aku memang menentang 
dan aku hanya menurutkan kemauan hati. Tetapi kira¬ 
nya tepat sekali waktunya, kalau aku datang dan minta 
maaf." 

"Hemm, sayang. Hal itu tidak mungkin lagi." 

"Apa sebabnya? Apakah kakek masih tetap marah?" 
desak slamet. ‘ 

3im Cing Cing Goling menggeleng. "Bukan itu. Te¬ 
guh, coba* terangkanlah." 

"Ihh! Apakah kakang Teguh kenal juga dengan ayah¬ 
ku?" Mariam Heran sambil menatapo suaminya. 

"Tentu saja kenal, karena dia termasuk muridnya 
pula." 

"Oh... tak aku sangka. Fantas kakang Teguh kenal 
ilmu pedang Kala Prahara. Tetapi setiap aku tanya, ja¬ 
wabannya selalu samar-samar." 


"Maafkanlah aku Mariam," Teguh Limaran berkata-. 


"Karena takut perihal ayahmu itu bisa mengganggu pe¬ 
rasaanmu, maka jawabanku selalu samar-samar. Bagai¬ 
manapun aku amat mencintaimu. Aku kuatir, jika eng¬ 
kau besedih." 


Ia berhenti sejenak. Sesudah mengamati semua 
yang hadir, ia meneruskan, "Secara tak terduga aku me¬ 
mang kenal kemudian menjadi muridnya, tetapi tidak 
resmi. Namun sayang sekali, beliau sekarang sudah ti¬ 
ada." 


"Apa? Meninggal?" Mariam, Untari dan Slamet ber¬ 
seru tertahan hampir berbareng. 

"Ya, dia sudah meninggal," Jim Cing Cing Goling 
menegaskan. 

Meledak tangis Mariam memperoleh kabar, bahwa 
ayahnya sudah meninggal. Melihat Mariam menangis, 
Purnomo menuburuk, memeluk ibunya lalu ikut me¬ 
nangis. 

'Sduahlah," hibur Teguh Limaran. "Yang hidup ten¬ 
tu mati. Kitapun pada saatnya akan menyusul pula. Le¬ 
bih tepat kiranya kalau kita mohon kepada Tuhan, agar 
arwah ayah diterima di sisi Tuhan, dan segala dosanya 
dimaafkan." 

Cukup lama tangis Mariam baru bisa reda. Bagai¬ 
manapun, sekarang dirinya telah kehilangan ayah 
bundanya. 

Tentu dirinya akan menjadi sebatang kara, kalau 
tidak mempunyai suami Teguh Limaran dan mempunyai 
anak Slamet. 
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Mereka kemudian bersepakat, sore hari nanti akan 
berjiarah ke makam Ali Ngumar alias Kilat Buwana,. 
Kemudian esok paginya, Slamet yang mempunyai kepen¬ 
tingan berjiarah ke makam Rukma Buntara dan Ndara 
Menggung. 


TAMAT 


Solo akhir Juni 1984. 



